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BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh rasio BOPO, ukuran bank, tingkat inflasi,

dan BI rate terhadap Profit Distribution Management pada Bank Umum Syariah

milik negara di Indonesia periode 2011-2013. Penelitian ini menggunakan metode

analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian empiris atas 3

sampel Bank Umum Syariah milik negara, diperoleh kesimpulan rasio BOPO

berpengaruh negatif terhadap Profit Distribution Management (PDM). Artinya,

semakin tinggi rasio BOPO maka semakin rendah PDM, begitu juga sebaliknya.

Jika rasio BOPO rendah maka keuntungan bank meningkat sehingga PDM ikut

meningkat karena dana yang digunakan untuk melakukan PDM berasal dari

keuntungan. Hal ini terlihat dari hasil uji parsial pengaruh rasio BOPO terhadap

PDM. Dengan demikian, hipotesis rasio BOPO berpengaruh negatif terhadap

PDM diterima.

Hasil penelitian menunjukkan ukuran bank tidak berpengaruh terhadap

PDM. Artinya, semakin besar ukuran suatu bank tidak menjadi tolak ukur adanya

peningkatan aktivitas PDM oleh manajer yang bersangkutan. Hal ini terlihat dari

hasil uji parsial pengaruh ukuran bank terhadap PDM. Dengan demikian, hipotesis

ukuran bank berpengaruh positif terhadap PDM ditolak.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap

PDM. Artinya, semakin tinggi tingkat inflasi tidak menjadi tolak ukur adanya
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penurunan aktivitas PDM oleh manajer bank yang bersangkutan. Hal ini terjadi

karena tingkat inflasi selama periode pengamatan masih berada pada level yang

diharapkan dan digolongkan dalam inflasi merayap. Ini terlihat dari hasil uji

parsial pengaruh tingkat inflasi terhadap PDM. Dengan demikian, hipotesis

tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadap PDM ditolak.

Hasil penelitian menunjukkan BI rate tidak berpengaruh terhadap PDM.

Artinya, semakin tinggi BI rate tidak menjadi tolak ukur adanya peningkatan

aktivitas PDM. Hal ini disebabkan karena tingkat suku bunga Bank Indonesia (BI

rate) selama periode pengamatan dapat dikatakan stabil, berkisar antara 5,75% -

7,25%. Hal ini terlihat dari hasil uji parsial pengaruh BI rate terhadap PDM.

Dengan demikian, hipotesis BI rate berpengaruh positif terhadap PDM ditolak.

Hasil penelitian menunjukkan rasio BOPO, ukuran bank, tingkat inflasi,

dan BI rate secara simultan berpengaruh terhadap PDM. Hal ini terlihat dari hasil

uji simultan pengaruh rasio BOPO, ukuran bank, tingkat inflasi, dan BI rate

terhadap PDM. Dengan demikian, hipotesis rasio BOPO, ukuran bank, tingkat

inflasi, dan BI rate secara simultan berpengaruh terhadap PDM diterima.

1.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel independen

lain atau mengganti variabel independen yang tidak berpengaruh dalam penelitian

ini dengan variabel lain yang dinilai dapat mempengaruhi Profit Distribution

Managementdan diharapkan menggunakan sampel yang lebih banyak dan tahun

pengamatan yang lebih lama.


